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Abstract

Based on observations made by researchers at the Nahdlatul Ulama Vocational
High School (SMK) Sunan Ampel Poncokusumo Malang. The researcher found
several problems faced, one of which was conflict between students. However,
when the teacher intervenes or separates the students often ignore them and
even argue. This often happens and is considered normal in the school.

Based on the research context above, researchers can focus on the following: (1)
How is the planning carried out by Islamic religious education teachers in
increasing the emotional intelligence of students at the Nahdlatul Ulama Sunan
Ampel Poncokusumo Vocational High School Malang? (2) What is the process of
implementing Islamic religious education teachers in improving the emotional
intelligence of students at the Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo
Vocational High School Malang? (3) How is the Islamic religious education
teacher’s model in improving the emotional intelligence of students at Nahdlatul
Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Vocational High School Malang?

Based on the focus of the research above, the purpose of this research is to
describe and analyze: (1) Planning by Islamic religious education teachers to
improve the emotional intelligence of students at Nahdlatul Ulama Vocational
High School Sunan Ampel Poncokusumo Malang. (2) The process of
implementing Islamic religious education teachers in improving the emotional
intelligence of students at Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo
Vocational High School Malang. (3) Models of Islamic religious education
teachers in improving the emotional intelligence of students at Nahdlatul Ulama
Sunan Ampel Poncokusumo Vocational High School Malang

Keywords: Teachers, PAI, Emotional Tendencies

Abstrak

Berdasarkan pengamatan yang telah di lakukan oleh peniliti di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo
Malang. Peneliti menemukan beberapa masalah yang di hadapi salah satunya
pertikaian antar peserta didik. Namun saat guru melerai atau memisahkan
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sering kali peserta didik tidak menghiraukan bahkan membantah. Hal ini sering
terjadi dan di anggap lumrah di sekolah tersebut.

Berdasarkan konteks penelitian di atas peneliti dapat difokuskan sebagai
berikut:

(1)Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru pendidikan agama islam
dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Menengah
Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang?. (2)Bagaimana
proses pelaksanaan guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul
Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang?. (3)Bagaimana model guru
pendidikan agama islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta
didik di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel
Poncokusumo Malang?

Berdasarkan dari fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang : (1) Perencanaan yang
dilakukan guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan
Ampel Poncokusumo Malang. (2) Proses pelaksanaan guru pendidikan agama
islam dalam meningkatkan kecerdasan emosioanal peserta didik di Sekolah
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang.
(3)Model guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan
Ampel Poncokusumo Malang

Kata Kunci: Guru, PAI, Kecendrungan Emosional
A. Pendahuluan

Berdasarkan pengamatan yang telah di lakukan oleh peniliti di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo
Malang. Peneliti menemukan beberapa masalah yang di hadapi salah satunya
pertikaian antar peserta didik. Namun saat guru melerai atau memisahkan
sering kali peserta didik tidak menghiraukan bahkan membantah. Hal ini
sering terjadi dan di anggap lumrah di sekolah tersebut.

Guru kurang membangun kemesraan hubungan dengan peserta didik. Dan
juga kurang mengenali emosi negatif peserta didik dengan baik, sehingga
emosi negatif tersebut tidak tersalurkan dan meningkat. Kecerdasan
emosional tidaklah di tentukan sejak lahir, melainkan dapat di pupuk dan
dikembangkan dalam diri anak melalui pembiasaan sehari-hari dan dibawa
terus oleh anak dalam berinteraksi dengan orang lain sampai ia dewasa kelak.
Keluaraga dan sekolah seharusnya berperan aktif memberikan contoh melalui
penanaman nilai yang baik dan tepat, hal ini dapat menciptakan emosi anak
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yang positif guna memupuk kecerdasan emosional pada anak. Lingkungan
yang pertama dikenal anak adalah keluarga, keluarga merupakan bentuk
kekerabatan terkecil sosial.

Mendidik anak secara emosional dengan kemampuan mengenali emosi diri,
mengelola emosi, mamanfaatkann emosi secara produktif, empati dan
kesangggupan membina hubungan menjadi bagian dari Pendidikan agama
islam (PAI). Peran guru PAI sangatlah penting terhadap perkembangan emosi
peserta didiknya di sekolah. Guru PAl memberiksn bimbingan dan pengarahan
dalam mendidik siswa agar menjadi manusia yang berahlak mulia. Penelitian
ini fokus pada pengembangan kecerdasan emosional sekolah kejuruan
berbasis islam, dimana dalam meningkatkan kecerdasan emosional pesrta
didik, guru PAI di sekolah tersebut menerapkan sebgai berikut : (1)
Berinteraksi dengan baik antar teman sebaya, (2) Memilih metode belajar
yang tepat, (3) Memberikan motivasi, (4) Mengajarkan kedisiplinan.

Berdasarkan paparan di atas peneliti bermaksud untuk meneliti lebih jauh
tentang aspek kecerdasan emosional yang di tingkatkan dalam pembelajaran
agama islam, peran guru agama islam dalam meningkatkan kecerdasan
emosional di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel. Oleh
karena itu, penulis tertarik mengambil judul "Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang”.

B. Metode

Jenis penelitian deskriptif adalah bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah dalam jenis penelitian yang dilaksanakan. Dalam
penelitian ini, peneliti berusaha menggali dan mengeksplorasi data yang
dihasilkan dari pengamatan dalam konteks yang detail dilengkapi dengan
catatan-catatan hasil wawancara serta analisis dokumen yang mendukung
dan membantu pencapaian penelitian ini.

Peneliti memilih metode kualitatif deskriptif tersebut karena penelitian
ini memfokuskan pada tiga hal yaitu, perencanaan yang dilakukan guru,
proses pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam, dan model guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik, Maka dari itu metode penelitian ini sangat tepat untuk
mendeskripsikan fokus masalah penelitian ini yang sesuai dengan kondisi
pada objek penelitian. Serta diharapkan penelitian ini mampu untuk
mendeskripsikan serta menganalisis guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Menengah
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Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang.
Berdasarkan paparan data dan dokumen secara tertulis (terlampir).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi di Sekolah Menengah
Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang. Sekolah
menengah kejuruan ini terletak di Jl. Raya Subandi No.59, Ds. Wonomulyo,
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang, Jawa Timur 65157. Alasan
peneliti memilih lokasi penelitian di SMK Nahdlatul Ulama Sunan Ampel
Poncokusumo Malang adalah sekolah yang merupakan salah satu
pendidikan dengan jenjang Sekolah Menegah Kejuruan yang unggul di
Wonomulyo, Kec. Poncokusumo, Kab. Malang. Selain itu visi lembaga
sekolah tersebut yakni Terwujudnya insan berkualitas yang bertaqwa dan
beraqidah Ahlusunnah wal jamaah Annahdliyah. Sehingga dalam proses
pembelajaran menjadi program yang paling diunggulkan untuk mencapai
hasil pendidikan yang cerdas serta menguasai imtaq dan iptek di era global
peserta didik.

Dengan demikian sudah dapat dipastikan bahwasannya lembaga
tersebut memiliki guru profesional dalam membentuk output siswa sesuai
dengan visi misi sekolah. Adapun alasan lain peneliti memilih lokasi ini
karena Sekolah Menengah Kejuruaan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel
menerapkan pembiasaan yang bernilai positif sebelum kegiatan belajar
mengajar dimulai. Beberapa pembiasaan diantaranya melaksanakan
sholat dhuha berjamaah bagi umat islam serta membaca surat yasin di
dalam kelas, dan menyanyikan lagu kebangsaan.

Data yang digunakan dalam sumber penelitian ini sebagai data primer
dan sekunder adalah sebagai berikut :Sumber yang peneliti kumpulkan
untuk diolah lalu disajikan peneliti adalah berupa kata-kata maupun
tindakan yang peneliti daparkan berdasarkan wawancara yang dilakukan
kepada Guru Pendidikan Agama Islam, Waka Kurikulum, Siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Poncokusumo Malang, dokumentasi
serta observasi mengenai segala kegiatan yang berkaitan dengan
pembelajaran pendidikan agama islam (Maskuri 2020).

Data sekunder merupakan data-data yang didapat dari sumber bacaan
dan berbagai macam sumber lainnya, biasanya disebut juga dengan data
pendukung. Misalnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian,
notulen, rapat perkumpulan, sampai dokumentasi-dokumentasi resmi dari
berbagai instansi pemerintah.
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Sedangkan data sekundernya dalam penelitian ini peneliti peroleh dari
jurnal-jurnal yang memuat tentang tharigah tijaniyah terkait
pelaksanaanya yang berhubungan dengan kelangsungan pendidikan
akhlaq tasawuf. Selain dokumen-dokumen berupa jurnal-jurnal ilmiah,
dengan pendekatan etnografi peneliti juga mengambil foto-foto kegiatan di
lokus penelitian, foto-foto tersebut adalah data sekunder dalam bentuk
gambar yang nantinya akan menjadi pendukung keabsahan data dalam
triangulasi sumber sekaligus sebagai sumber data sekunder yang
ditunjukkan dalam bentuk gambar atau foto yang menjelaskan tentang
kegiatan-kegiatan masyarakat yang ada di lokus penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Perencanaan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam adalah
langkah awal untuk menentukan kemana harus pergi dan
mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling
efektif dan efisien. Dalam proses belajar mengajar yang didesain untuk
peserta didik. Perencanaan pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan peserta didik, yang didalamnya terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan (Maskuri, 2020).

Perencanaan sebagai suatu proses berlangsung sepanjang waktu dan
berulang kali. Dalam proses perencanaan pembelajaran, guru melalukan
proyeksi apa yang akan dilakukan oleh guru tersebut dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai penilaian yang bernilai. Dalam proses
perencanaan pembelajaran terdapat komponen pengajaran dengan
kelengkapan sarana dan karakteristik peserta didik.

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, teladan baik bagi peserta
didik maupun bagi masyarakat. Oleh karena itu, menjadi seorang guru
tidak hanya mampu mentransfer ilmu yang dimiliki tetapi juga mampu
mendidik peserta didik supaya memiliki pribadi yang baik. Proses dan
keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh peran guru dalam proses
belajar mengajar berlangsung

Oleh karena itu, menjadi guru pendidikan agama Islam memiliki peran
dan tanggung jawab besar. Guru pendidikan agama Islam dapat memiliki
kemampuan untuk membawa peserta didiknya menuju tujuan akhir
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pendidikan Islam yaitu beriman dan beribadah kepada Allah swt. dengan
tulus dan mengharap ridho-Nya. Sehingga peran seorang guru pendidikan
agama Islam di samping memberikan pemahaman materi agama Islam
kepada peserta didik tetapi juga dapat melaksanakan praktik-praktik
ajaran Islam baik yang bersifat pribadi maupun yang bersifat
kemasyarakatan. Karena dalam mengajar Pendidikan Agama Islam bukan
hanya memperhatikan aspek kognitifnya saja, apabila berkaitan dengan
materi peserta didik dapat dengan mudah mencari dari buku, kajian atau
internet tetapi juga memperhatikan praktik pengamalan dan akhlak.

Adapun perencanaan guru Pendidikan Agama Islam memiliki empat
perencanaan yang diantaranya :Komponen modul ajar atau RPP sudah
sesuai dengan Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 Bab IV
Pasal 20 yang menyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar Modul Ajar guru
Pendidikan Agama Islam sudah mencakup sesuai dengan Peraturan
Pemerintahan Nomor 29 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20.

Peneliti berpendapat bahwa RPP yang telah dibuat oleh guru
Pendidikan Agama Islam sudah sesuai dengan pendapatnya Wina Sanjaya
(2010:55) yang mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran pada
dasarnya adalah proses menerjemahkan kurikulum yang berlaku menjadi
program-program pembelajaran. Ada bebeapa program yang harus
dipersiapkan guru sebagai proses penerjemahan kurikulum, yakni
program Menyusun alokasi waktu, program tahunan, program semester,
dan RPP.

Menyiapkan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan hal yang penting yang harus
dilaksanakan pada perencanaan, karena guru Pendidikan Agama Islam
akan menyesuaikan media yang digunakan dengan materi yang akan
dipelajari. Guru Pendidikan menggunakan mayoritas menggunakan LCD
sebagai media pembelajaran dan tidak jarang juga menggunakan papan
tulis. Menurut Sadiman:2008 kata “media” berasal dari Bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan. Yang dimana pengirim disini adalah guru
dan penerima adalah peserta didik.
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Di samping itu media pembelajaran sangat menentukan dalam proses
pembelajaran peserta didik, sehingga akan mengatasi kesulitan-kesulitan
di salam mencapai tujuan pendidikan.

Menyiapkan kalender pendidikan

Kalender pendidikan adalah atau kalender akademik pada dasarnya
adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik
selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran,
minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur.

Menyiapkan kalender pendidikan adalah salah satu perencanaan yang
dibutuhkan karena kalender pendidikan merupakan salah satu pedoman
sekolah untuk melihat peristiwa-peristiwa selama satu tahun kedepan.
Karena di kalender pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran baru,
waktu pembelajaran efektif, minggu efektif dan juga hari libur.

Fungsi dari kalender akademik adalah: 1) mendorong efektifitas dan
efisiensi proses pembelajaran di sekolah/madrasah, 2) menyerasikan
ketentuan mengenai hari efektif dan hari libur sekolah/madrasah, 3)
pedoman dalam Menyusun program kegiatan pembelajarn di sekolah, 4)
pedoman bagi guru untuk Menyusun program tahunan, program semester,
serta membuat silabus, RPP dan satuan acara pembelajaran.

Menyiapkan lembar evaluasi

Evaluasi menurut Oemar Hamalik adalah suatu proses berkelanjutan
tentang pengumpulan dan pentrafseran informasi untuk menilai (asses)
keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu system
pengajaran. Rumusan itu mempunyai tiga implikasi yaitu: proses yang
terus menerus, senantiasa untuk diarahkan ke tujuan tertentu, dan
menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan bermakna untuk
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan gunan membuat keputusan.

Pelaksanaan pembelajaran guru PAI diartikan sebagai pola-pola umum
kegiatan guru dengan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar
mengajar yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan yang dinginkan. Agar
mencapai hasil yang maksimal adalah membuat perencanaan pelaksanaan
pembelajaran dengan baik yang tentunya didalam rencana tersebut sudah
disi dengan berbagai cara atau metode untuk mencapai tujuan proses
belajar mengajar dalam pendidikan agama islam.
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Guru PAI dapat mencapai tujuan dengan proses pelakasaan harus jelas
dan sesuai dengan apa yang dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat. Dengan proses pelaksanaan guru PAI harus ada proses, cara,
perbuatan, rancangan dan keputusan. Dan apa yang menjadi faktor
penghambat dan pendukung guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan
emosional.

Proses pelaksanaan harus jelas dan sesuai dengan apa yang dilakukan
dengan rancangan yang telah dibuat di Sekolah Menengah Kejuruan
Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang. Karena proses
pelaksanaan didalamnya memiliki faktor penghambat dan faktor
pendukung dan itu tidak bisa di pungkiri didalam pembelajaran harus
memberikan materi yang lebih spesifik tentang kecerdasan emosional.
Maka dari itu proses pelaksanaann harus di dukung sepenuhnya dan
dilaksanakan dengan baik oleh semua peserta didik.

A. Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat
digunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di
dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan materi atau
perangkat pembelajaran termasuk yang ada didalamnya. Model
pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting.

Tentu saja sebelum pelaksanaan pembelajaran perlu adanya model
guru yang ada di sekolah. Seperti halnya guru harus mampu menciptakan
suasana kelas yang tidak monoton, meskipun di kelas terdapat siswa yang
berfikirnya kurang atau rendah akan tetapi peserta didik tersebut perlu
kita motivasi agar tidak berkelanjutan punya pemikiran rendah, seperti
halnya ketika di kelas ada peserta didik yang pintar kemudian mampu
berpresentasi dengan baik, disitulah peserta didik yang pemikiran rendah
akan lebih berfikir kenapa saya tidak bisa, mereka aja bisa. Bentuk
motivasi seorang guru tidak jauh dari dukungan, dan guru tidak boleh pilih
kasih, harus bisa menyeimbangi semua peserta didik dengan memahami
karakternya dan lain sebagainya. Pembelajaran guru PAI terlebih dahulu
menggali pemahaman peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Sunan
Ampel Poncokusumo Malang, baik terkait dengan materi sebelumnya
maupun materi yang baru akan dipelajari. Proses pembelajaran
pendidikan agama islam yang berjalan lancar sesuai dengan peraturan
sekolah dan kemendikbud, maka dari itu setiap sekolah mempunyai
perencanaan dan model pembelajaran baik dalam bidang pendidikan

umum maupun ppndidikqn agama
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Di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel
Poncokusumo Malang ini mengajak peserta didik melalukan infaq setiap
hari yang dilakukan setiap 1 bulan sebelum hari raya qurban. Dimana hal
tersebut untuk di jadikan contoh agar peserta didik tidak lupa untuk
bersedekah dan peserta didik tetap merasa bersyukur tentang rezeqi yang
diberikan oleh Allah. Hasil infaq tersebut supaya bermanfaat bagi sesama
manusia. Dalam proses pelaksanaan tersebut peserta didik akan lebih
mengembangkan kecerdasan emosional mereka, yang akan membawa
manfaat yang besar dalam kehidupan mereka di masa depan.

Dengan demikian dapat peneliti bahwa hasil dari Model guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik di SMK Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang,
mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Sudah banyak peserta
didik yang mentaati peraturan sekolah di bandingan peserta didik yang
melanggar peraturan, peserta didik sudah jarang datang terlambat ke
sekolah, mengumpulkan tugas tepat waktu, tekun dalam hal beribadah
dengan cara sholat dhuha berjamaah, membaca asmaul husna berjamaah
dan melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Hal ini dirasa sangat baik
karena ibadah merupakan kewajiban utama yang harus di dahulukan.
Melalui pembiasaan, pengkondisian sarana dan prasarana serta budaya
sekolah peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik akan pentingnya
kecerdasan emosional dan peserta didik harus lebih sabar dalam
mengontrol emosi. Peserta didik juga sangat senang dan nyaman dalam
proses pelaksanaan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam, tingkah
laku peserta didik terhadap guru juga sudah baik dari sebelumnya, dimana
peserta didik sudah bisa mengendalikan emosinya dan menjadi pribadi
yang lebih dewasa dalam menyikapi suatu hal. Meskipun masih ada
beberapa peserta didik yang masih terjebak pada zona nyaman mereka,
tetapi usaha para guru untuk tetap meningkatkan kecerdasan emosional
harus tetap di terapkan dan dilaksanakan dengan baik. Dengan begitu guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik di SMK Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang
akan berkembang dengan baik.

D. Simpulan
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Dari pembahasan di atas yang sesuai dengan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti, yang berjudul Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah Menengah
Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Perencanaan yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik, ada empat diantaranya
adalah menyiapkan modul ajar, menyiapkan media pembelajaran,
menyiapkan kalender pendidikan, dan menyiapkan lembar evaluasi.

Proses pelaksanaan guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosioanal peserta didik melalui pembiasaan, budaya sekolah dan
pengkondisian. Pembiasaan yang dilakukan di sekolah seperti: peserta datang
ke sekolah tepat waktu, pembiasaan sholat dhuha berjamaah, pembacaan
asmaul husna setelah sholat dhuha, pemberian motivasi kepada peserta didik,
membaca doa awal maupun akhir pembelajaran, menyanyikan lagu Indonesia
raya, dan pembiasaan sholat dhuhur berjamaah. Budaya sekolah yang
diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel
Poncokusumo Malang ada yang di kelas maupun sekolah. Pengkondisian
seperti pemberian fasilitas yang mendukung seperti: Sekolah Menengah
kejuruan Nahdlatul Ulama Sunan Ampel Poncokusumo Malang memfasilitasi
tempat sampah di depan kelas dan di lingkungan sekolah agar peserta didik
disiplin dalam membuang sampah, pemberian CCTV di kelas maupun di
lingkungan sekolah agar peserta didik mudah dipantau dan memfasilitasi
pembelajaran di kelas. Proses pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam
seperti pembiasaan, budaya sekolah dan pengkondisian guna peserta didik
mampu meningkatkan kecerdasan emosional.

Model guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik melalui keteladanan dan integrasi kurikulum.
Keteladanan yang dilakukan seperti : tidak boleh mencontek, tidak boleh
gaduh saat pembelajaran dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Sedangkan
integrasi kurikulum dilakukan seperti: formal ( kurikulum merdeka), diskusi,
ceramah dan quiz.
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